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ABSTRACT

This research aims to anallyze the factors that influence paprika production, analyze the technical
and economic efficiency of the use of production factors in paprika farming. The respondents in
this research were Buluballea paprika farmers. The method used is quantitative descriptive usin
multiple linear regression with the Cobb-Douglas production function model as well as technica
and economic efficiency analysis. The research results show that the input factors of labor, seeds,
AB mix fertilizer, husk charcoal, and pesticides simultaneously and partially have a significant
effect on paprika production with the RTS yield scale being on the Increasing Return to Scale
business scale. Furthermore, production input factors, namely labor, seeds, AB mix fertilizer,
husk charcoal, and pesticides have a positive and significant effect on paprika production. The
results of the technical efficiency analysis of the production factors used are labor, paprika seeds,
AB mix fertilizer, husk charcoal and pesticides which are not technically efficient. Where all
production factors need to be reduced. The results of the analysis of the economic efficiency of
paprika farming show that production factors that are inefficient are seeds, AB mix fertilizer, husk
charcoal and pesticides, so they need to be added to achieve optimal conditions, while production
factors that are inefficient are labor, so they need to be reduced to achieve optimal conditions.
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INTISARI
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi paprika,
menganalisis efisiensi teknisdan ekonomi dari penggunaan faktor produksi usahatani paprika.
Responden dalam penelitian ini adalah petani paprika Buluballea. Metode Iyang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif menggunakan regresi linier berganda dengan model fungsi produksi
Cobb-Douglas serta analisis efisiensi teknis dan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan faktor
input tenaga kerja, benih, pupuk AB mix, arang sekam, dan pestisida secara simultan danJJarsml
berﬁ)engaruh signifikan terhadap produksi paprika dengan keadaan skala hasil RTS berada pada
skala usaha Increasing Return to Scale. Selanjutnya, faktor input produksi yaitu tenaga kerja,
benih, pupuk AB mix, arang sekam, dan pestisida berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Ero_duk5| paprika. Hasil analisis efisiensi teknis faktor produksi yang digunakan yaitu tenaga
erja, benih paprika, pupuk AB mix, arang sekam, dan pestisida tidak efisien secara teknis,
Dimana seluruh faktor produksi perlu dikurangi. Hasil analisis efisiensi ekonomi usahatani
paprika menunjukkan faktor produksi 3/_ang belum efisien yaitu benih, pupuk AB mix, arang
sekam, dan pestisida sehingga perlu ditambah untuk mencapai kondisi optimal, sedangkan
{(aktg_r prodpk3|| yang tidak efisien yaitu tenaga kerja, sehingga perlu dikurangi untuk mencapai
ondisi optimal.

Kata Kunci : Cobb-Douglas, Efisiensi Usahatani, Paprika

PENDAHULUAN kosmetik, hingga pewarna bahan makanan
Paprika (Capsicum annuum) merupakan (Aviantara & Sarjana, 2018). Pemanfaatannya
tanaman sayuran yang dikenal di Indonesia sebagai bahan baku industri menjadikan
sekitar tahun 1990-an dan umumnya paprika sebagai komoditas yang bernilai
digunakan sebagai penyedap bahan makanan, ekonomis tinggi dan mempunyai peluang
bahkan dimanfaatkan dalam industri farmasi, bisnis yang cerah (Duwika, 2018). Hal tersebut


mailto:maqfirahrmdhani@gmail.com

Efisiensi Usahatani Paprika (MR Dirham, R A. Nadja, Mahyuddin, D Rukmana, Heliawaty) 3795

ditunjukkan dengan makin meningkatnya
permintaan terhadap paprika dari beberapa
usaha seperti hotel berbintang, restoran
mewah, franchise atau usaha waralaba yang
semakin populer dengan makanan ala barat di
Indonesia (Cahya & Wulandari, 2019).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat,
produksi paprika nasional sebanyak 53.620 ton
pada 2022, dan jumlah tersebut melonjak
hingga  323,4%  dibandingkan  tahun
sebelumnya yang sebanyak 12.665 ton.
Beberapa wilayah yang mengembangkan
tanaman paprika antara lain, Jawa Timur (Kota
Batu), Jawa Barat (Bandung barat, Cianjur,
Garut, dan Bogor), Jawa Tengah (Wonosobo),
Bali, Nusa Tenggara Barat (Sembalun), dan
Sulawesi Selatan (Reza dkk, 2021). Salah satu
daerah di Sulawesi Selatan yang melakukan
pengembangan agribisnis paprika adalah
Kabupaten Gowa, tepatnya di daerah
Buluballea Kecamatan Tinggi Moncong.
Daerah ini memiliki suhu rata-rata 16-25
derajat Celsius dan terletak pada ketinggian
1.550 m dpl sehingga cukup potensial untuk
pengembangan tanaman paprika (Haryadi
dkk., 2022).

Usahatani paprika di daerah tersebut
dilakukan oleh kelompok tani yang difasilitasi
oleh Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S) Kabupaten Gowa. Mereka
menjalin kemitraan dengan Pizza Hut untuk
pasokan hingga 120kg setiap pekan bagi 17
outlet. Namun, permintaan tersebut kadang
tidak mampu dipenuhi oleh kelompok tani di
Buluballea sehingga mereka harus
mendatangkan paprika dari luar Kabupaten
Gowa untuk dapat memenuhi permintaan pasar
mereka. Beberapa petani mengakui jika
terdapat  penurunan  produksi, dimana
sebelumnya mereka bisa menghasilkan hingga
3kg dan saat ini hanya menghasilkan 2-2.5kg
per tanaman dalam satu musim tanam. Hal ini
berkaitan dengan produktivitas, dan menurut
penelitian Hidayanti & Hastuti (2023) bahwa

produktivitas yang rendah berpengaruh
terhadap ketidakmampuan petani paprika
memenuhi permintaan pasar.

Usahatani paprika Buluballea

dilakukan dengan menggunakan campuran
arang sekam sebagai media tanam dan kompos
sebagai pupuk.  Paprika ditanam dalam
polybag yang ditempatkan pada sebuah
greenhouse dengan sistem siram langsung atau
konvensional. Cecilia dkk (2021) dan
Andriyani dkk. (2018) menjelaskan bahwa
sistem pengairan dengan irigasi tetes dalam
usahatani  paprika  bisa  menghasilkan
penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sistem konvensional, meski demikian
kekurangan dari sistem irigasi tetes adalah
tingginya biaya investasi instalasi irigasi tetes,
sehingga akan sebanding dengan keuntungan
yang didapat. Berdasarkan uraian tersebut,
efisiensi usaha tani paprika Buluballea perlu
dikaji agar petani dapat menghasilkan paprika
dengan kuantitas dan kualitas yang tinggi
sehingga petani dapat memenuhi permintaan
pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Maret-
Mei 2023 di Buluballea Kabupaten Gowa.
Lokasi dipilih dengan sengaja (purposive)
karena merupakan penghasil paprika di
Kabupaten Gowa. Responden pada penelitian
ini sebanyak 15 orang yang diambil dengan
cara sensus (complete enumeration), yaitu tiap
unit populasi dihitung sehingga semua unit
diperhitungkan sebagai sampel (Anshori,
2020). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan  berupa wawancara langsung
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan
sebelumnya. Untuk  menganalisis data
digunakan regresi linier berganda dengan
model analisis fungsi produksi Cobb-Douglas.
Berikut model fungsi produksi Cobb-Douglas
usaha tani secara matematis:

Y = B0X1p1X2 B2 X3 f3X4 f4 X5 f5eu .........(L)
LnY = Lnf0 + B1LnX1 + B2LnX2 + B3LnX3 +
PALnX4 + B5LnX5 4+ U cooieiiiiii 2)

Di sini : Y = Produksi Paprika (kg)
X1 =Tenaga kerja (HOK)
X2 = Benih (Biji)
X3 = Pupuk AB mix (kg)
X4 = Arang sekam (kg)
X5 = Pestisida (liter)
0 = Konstanta
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Bl..... B5= Koefisien regresi setiap

peubah bebas
u = Residual Term
e = error (faktor lain yang

mempengaruhi di luar model)

Menurut Ekowati dkk. (2014) persamaan
analisis efisiensi teknis dengan fungsi
model cobb-douglas dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

MPPxi _ Bxi.z—:.'.xi
APPxi  yi

ET = = Bxi

ET = Efisiensi Teknis

MPP = Produk Marjinal
APP = Produk Rata — rata

Kriteria :

e Jika ET =1 maka faktor produksi sudah
efisien secara teknis.

o Jika ET > 1 maka faktor produksi belum
efisien secara teknis.

o Jika ET < 1 maka faktor produksi tidak
efisien secara teknis.

Di sini:

Sedangkan perhitungan analisis efisiensi

ekonomi dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

_ NPMxi

~ BKMxi

Di sini : EE = Efisiensi Ekonomi
NPM = Nilai Produktivitas Marjinal
BKM = Biaya Korbanan Marjinal
Kriteria:
e Jika EE = 1 maka faktor produksi
sudah efisien secara ekonomis.
e Jika EE > 1 maka faktor produksi
belum efisien secara ekonomis.
e Jika EE < 1 maka faktor produksi
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tidak efisien secara ekonomis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Uji  statistik  digunakan  dalam
mengevaluasi  kesesuaian model  dalam
menduga peubah terikat. Hasil estimasi
parameter model produksi usahatani paprika
Buluballea diperolen R2 adjusted 90,7%
artinya pengaruh produksi paprika dapat
dijelaskan oleh model penelitian dengan faktor
input adalah Tenaga Kerja (LP), Benih (SP),
Pupuk AB Mix (FP), Arang Sekam (CP), dan
Pestisida (EP). Sisanya (9,3%) dijelaskan oleh
faktor lain diluar model. Uji Kolmogorov-
Smirnov (KS) menghasilkan nilai Sig (0,665)
dan lebih besar dari o = 0.05 sehingga data
yang digunakan terdistribusi  normal.
Autokorelasi menggunakan run test Nilai
asymp sig (2-tailed) yang dihasilkan adalah
0,200 lebih besar dari o. = 0.05 sehingga tidak
terjadi autokorelasi. Multikolinearitas pada
penelitian ini ditetapkan dari nilai variance
inflation factor (VIF), dimana semua faktor
input dalam model memiliki nilai VIF yang
lebih kecil dari 10 sehingga tidak terjadi
hubungan linear di antara faktor input dalam
fungsi produksi usahatani paprika Buluballea.

Nilai F statistik yang diperoleh dari
uji-F (174.559) dan nilai Ftabel (3,48) lebih
besar dari taraf nyata yang digunakan (0,05)
sehingga dapat dijelaskan bahwa secara
simultan faktor input tersebut berpengaruh
nyata terhadap produksi paprika. Sedangkan
pengaruh faktor input secara parsial dari output
SPSS dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Estimasi Fungsi Produksi Cobb-Douglas Usahatani Paprika Buluballea

Faktor Input Std. Beta t-hit Sig.
Konstanta 7,273 0,000
Tenaga Kerja (LP) 0,139 3,976 0,000
Benih (SP) 0,778 21,179 0,000
Pupuk AB Mix (FP) 0,228 6,179 0,000
Arang Sekam (CP) 0,151 4,367 0,000
Pestisida (EP) 0,086 2,168 0,033

Keterangan : a. =5%
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Hasil yang terlihat pada Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai t-hitung dari
masing-masing faktor input lebih besar
dibandingkan nilai t-tabel yang diperoleh
(1.812), sehingga secara parsial faktor input
berpengaruh nyata terhadap produksi paprika
di Buluballe Kabupaten Gowa. Adapun
persamaan regresi dari penelitian ini adalah :
InPP = 0,139 InLP + 0,778 InSP +
0,228 InFP + 0,151 InCP +
0,086 InEP + e
Persamaan tersebut menjelaskan faktor input
dengan simbol positif dapat diartikan bahwa

penambahan input sebesar 1% akan
meningkatkan  produksi  paprika  sesuai
penambahan inputnya. Sejalan  dengan

penelitian Hidayanti & Hastuti (2023), semua
peubah bebas dalam model yang memiliki
simbol positif, berarti bahwa setiap tambahan
input meningkatkan produksi paprika.

Interpretasi pengaruh input terhadap
produksi paprika dalam model persamaan,
sebagai berikut :

1. Tenaga Kerja (LP)

Faktor tenaga kerja berpengaruh
positif secara signifikan terhadap produksi
paprika dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,139 dan tingkat signifikan <0,000 yang
berarti penambahan 1% input tenaga kerja
akan mendorong peningkatan produksi paprika
sebanyak 0,139%. Hal ini sejalan dengan
pendapat Puspitasari (2013) serta Nugraha &
Muhaimin (2018) bahwa tenaga kerja sangat
mempengaruhi produksi dalam berusahatani,
mereka berperan terutama dalam Kkegiatan
pembersihan lahan atau penyiangan serta
pemanenan sehingga jika tenaga Kkerja
berkurang maka produksi juga akan berkurang.
2. Benih (SP)

Faktor benih juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi paprika
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,778 dan
nilai signifikan <0.000, dimana peningkatan
1% benih secara nyata akan mendorong
peningkatan produksi paprika sebesar 0,778%.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Setianingsih

dkk. (2020) bahwa variabel benih berpengaruh
nyata terhadap produksi paprika, jumlah benih
menunjukkan pengaruh nyata terhadap hasil
produksi, semakin banyak jumlah benih maka
semakin  tinggi pula  produksi  yang
kemungkinan dapat dihasilkan. Petani paprika
di  lokasi  penelitian sebagian  besar
menggunakan benih unggul varietas cardinal
star yang terbukti menghasilkan sehingga
penambahan benih dapat meningkatkan
produksi paprika.

3. Pupuk AB Mix (FP)

Faktor Pupuk AB mix berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi
paprika dengan nilai koefisien regresi 0,228
dan nilai signifikan <0,000. Hal ini berarti
penambahan 1% Pupuk AB mix secara nyata
akan mendorong peningkatan 0,228% produksi
paprika. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Hidayanti & Hastuti (2023) bahwa pupuk AB
mix berpengaruh secara nyata terhadap
produksi paprika, serta akan menghasilkan
buah berkualitas dan bobot buah yang besar.
Menurut Nurhayati & Sari (2020) respon
tanaman terhadap pemberian pupuk akan
meningkat apabila pupuk yang digunakan tepat
jenis, dosis, waktu dan cara pemberian.

4. Arang Sekam (CP)

Faktor Arang Sekam berpengaruh
positif secara signifikan terhadap produksi
paprika dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,151 dan tingkat signifikan <0.000 yang
dapat diartikan bahwa penambahan 1% input
arang sekam akan mendorong peningkatan
produksi paprika sebanyak 0,151%. Hasil
penelitian Gunadi dkk (2008) menjelaskan
bahwa tanaman paprika yang ditanam di media
tanam arang sekam memberikan bobot dan
jumlah buah per tanaman paprika lebih tinggi.
5. Pestisida (EP)

Faktor input  pestisida  (EP)
berpengaruh positif secara signifikan terhadap
produksi paprika dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,086 dan tingkat signifikan 0.033,
dimana penambahan 1% input pestisida akan
mendorong peningkatan produksi paprika
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sebanyak  0,086%. Meski berpengaruh
terhadap produksi tanaman,

penggunaan pestisida kimia secara berlebihan
dapat meninggalkan residu yang berdampak
pada masalah kesehatan maupun pencemaran
lingkungan (Umayah &Wagiyanti, 2021).
Koefisien regresi dari fungsi produksi
Cobb-Douglas ~ menunjukkan  elastisitas
produksi dari setiap faktor input dalam model,
dimana jumlah nilai elastisitas dari semua
peubah bebas menunjukkan skala usaha
(Puryantoro dkk., 2022). Usahatani paprika di
Buluballea diketahui bahwa jumlah nilai
elastisitas dari semua faktor input dalam model
ialah 1,382. Nilai tersebut > 1 sehingga dapat
diketahui bahwa usaha tani paprika di daerah
ini berada pada skala usaha Increasing Return
to Scale, yang dapat diartikan bahwa
penambahan faktor input yang dilakukan
petani paprika akan menghasilkan tambahan
produksi yang ukuran proporsinya lebih besar.
Hal ini menjelaskan penambahan input 1%
tenaga kerja, benih, pupuk AB mix, arang
sekam, dan pestisida secara proporsional akan
mendapatkan pengembalian hasil yang lebih
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menunjukkan karakteristik produksi
increasing returns to scale production
function, dimana bila input meningkat

proporsional 1 Kkali maka output akan
meningkat lebih dari 1 kali juga.
Analisis Efisiensi Teknis dan Ekonomi
Usahatani Paprika

Terdapat hubungan antara input dan
output dalam efisiensi teknis. Suatu usaha
dikatakan efisiensi secara teknis jika produksi
dengan output terbesar menggunakan set
kombinasi beberapa input tertentu. Efisiensi
ekonomi dari penggunaan faktor produksi pada
usahatani paprika dapat diketahui dengan
membandingkan nilai produk marginal (NPM)
dengan biaya korbanan marginal (BKM).
Menurut Kusumadewi dkk. (2021), suatu
usahatani dikatakan efisien secara ekonomi
jika hasil perbandingan NPM dan BKM
memiliki nilai sama dengan satu untuk semua
faktor produksi yangdigunakan, dimana p ada
kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa
penggunaan faktor produksi pada usahatani
dalam kondisi optimal. Efisiensi teknis dan

besar yaitu 1.382%. Menurut Muftiadi & ekonomi usahatani paprika di Buluballea
Fordian (2020) , elasticity coefficients >1 terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Efisiensi Usahatani Paprika Buluballea
Faktor Input Rata-rata Koefisien NPM BKM ET NPM/BKM
Input

Tenaga Kerja (HOK) 439,2 0,139 14.323 80.000 0,139 0,18

Benih (Biji) 971,3 0,778 36.251 3.500 0,778 10,36

Pupuk AB Mix (kg) 1125 0,228 91.722 40.000 0,228 2,29

Arang Sekam (kg) 425 0,151 16.079 3.600 0,151 4,46

Pestisida (liter) 0,25 0,086 15.568.727  360.000 0,086 43,25

Produksi Paprika 1.234,7

(ka)

Harga Paprika 36.655

(Rp/kg)

Tabel 2 menunjukkan semua faktor menunjukkan bahwa penggunaan faktor

produksi yang digunakan yaitu tenaga kerja, produksi pada usahatani paprika belum

benih paprika, pupuk AB mix, arang sekam, dan
pestisida tidak efisien secara teknis. Rasio
antara NPM dan BKM tenaga kerja yang
kurang dari satu sedangkan rasio antara NPM
dan BKM benih, pupuk AB Mix, arang sekam,
dan pestisida lebih dari satu. Hal ini

mencapai kondisi optimal. Penggunaan faktor
produksi yang optimal ditunjukkan dengan
nilai rasio antara NPM dan BKM samadengan
satu (Niadii dkk., 2020). Efisiensi setiap faktor
input dalam usahatani paprika Buluballea,
sebagai berikut :
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1. Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat
bahwa efisiensi teknis penggunaan tenaga
kerja 0,139 dimana nilai berada dibawah angka
satu sehingga penggunaan tenaga kerja tidak
efisien secara teknis dan penggunaan tenaga
kerja perlu dikurangi. Nilai NPM dan BKM
tenaga kerja sebesar Rp14.323 danRp80.000
yang berarti bahwa setiap penambahan satu
HOK tenaga kerja akan memberikan tambahan
penerimaan sebesar Rpl14.323 dengan biaya
yang harusdikeluarkan sebesar Rp.80,000,00.
Penambahan input tenaga kerja pada usahatani
paprika tidak menguntungkan dikarenakan
tambahan penerimaan yang dihasilkan lebih
kecil dibandingkan dengan tambahan biaya
yang dikeluarkan. Hal ini ditunjukkan dengan
rasio NPM dan BKM tenaga kerja sebesar 0,18
yang artinya penggunaan input tenaga kerja
dalam usahatani paprika tidak efisien sehingga
perlu dikurangi untuk mencapai kondisi
optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nurhayati & Sari (2020) serta Suroso dkk.
(2016) yang menyatakan penggunaan input
tenaga kerja yang tidak efisien sangat
memungkinkan dikurangi dan memaksimalkan
kinerja tenaga kerja yang sudah ada.
2. Benih

Efisiensi teknis penggunaan benih

sebesar 0,778 sehingga penggunaan benih
tidak efisien secara teknis dan penggunaan
benih perlu dikurangi. Nilai NPM dan BKM
benih sebesar Rp36.251 dan Rp3.500, dimana
setiap penambahan satu butir benih akan
memberikan tambahan penerimaan sebesar
Rp36.251 dengan biaya yang harus
dikeluarkan sebesar Rp3.500. Penambahan

input  benih pada usahatani paprika
menguntungkan  dikarenakan  tambahan
penerimaan yang dihasilkan lebih besar

dibandingkan dengan tambahan biaya yang
dikeluarkan. Hal ini ditunjukkan dengan rasio
NPM dan BKM benih sebesar 10,36 yang
berarti penggunaan input benih dalam
usahatani paprika belum efisien sehingga perlu
ditambah untuk mencapai kondisi optimal.
Penelitian Suminartika (2020) yang
menyatakan penggunaan input benih yang

belum efisien seharusnya menjadi
pertimbangan guna mencapai penggunaan
faktor produksi pada tingkat optimal.
3. Pupuk AB Mix

Terlihat pada hasil analisis bahwa
efisiensi teknis penggunaan pupuk AB mix
sebesar 0,228 juga berada dibawah angka 1
sehingga penggunaan pupuk AB mix tidak
efisien secara teknis dan penggunaan pupuk
AB mix perlu dikurangi. Nilai NPM dan BKM
pupuk AB Mix sebesar Rp91.722 dan
Rp40.000 yang berarti setiap penambahan satu
kilogram pupuk AB Mix akan memberikan
tambahan penerimaan sebesar Rp91.722
dengan biaya yang harus dikeluarkan sebesar
Rp40.000. Penambahan input pupuk AB Mix
pada usahatani paprika menguntungkan
dikarenakan tambahan penerimaan yang
dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan
tambahan biaya yang dikeluarkan. Hal ini
ditunjukkan dengan rasio NPM dan BKM
pupuk AB Mix sebesar 2.29, dimana
penggunaan input pupuk AB Mix dalam
usahatani paprika belum efisien sehingga perlu
ditambah untuk mencapai kondisi optimal.
Pupuk AB Mix sesuai penelitian Pohan &
Oktoyournal (2019) dan Ramadiani & Susila
(2014) merupakan pengganti unsur hara yang
kurang pada media tanam hortikultura.
4. Arang Sekam

Efisiensi teknis penggunaan arang

sekam sebesar 0,151 dimana nilai berada
dibawah angka 1 sehingga penggunaan arang
sekam tidak efisien secara teknis dan
penggunaan arang sekamperlu dikurangi. Nilai
NPM dan BKM arang sekam sebesar Rp16.079
dan Rp3.600 yang artinya setiap penambahan
satu kilogram arang sekam akan memberikan
tambahan penerimaan sebesar Rp16.079
dengan biaya yang harus dikeluarkan sebesar
Rp3.600. Penambahan input arang sekam pada
usahatani paprika menguntungkan dikarenakan
tambahan penerimaan yang dihasilkan lebih
besar dibandingkan dengan tambahan biaya
yang dikeluarkan. Hal ini ditunjukkan dengan
rasio NPM dan BKM arang sekam sebesar 4.46
sehingga penggunaan input arang sekam dalam
usahatani paprika belum efisien dan perlu
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ditambah untuk mencapai kondisi optimal.
Arang sekam digunakan petani paprika di
Buluballea sebagai bahan campuran dengan
pupuk kandang untuk membuat pupuk kompos
yang digunakan sebagai media tanam paprika.
Menurut Naimnule (2016) arang sekam
berpengaruh positif jika digabungkan dengan
pupuk kandang karena arang sekam mampu
mengikat air dan unsur hara yang mudah hilang
dalam pupuk kandang.
5. Pestisida

Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel
2 dimana efisiensi teknis penggunaan pestisida
sebesar 0,086 dan berada dibawah angka 1
sehingga penggunaan pestisida tidak efisien
secara teknis dan penggunaan pestisida perlu
dikurangi. Nilai NPM dan BKM pestisida
sebesar Rp15.568.727 dan Rp360.000 yang
artinya setiap penambahan satu kilogram
pestisida akan memberikan  tambahan
penerimaansebesar Rp15.568727 dengan biaya
yang harus dikeluarkan sebesar Rp360.000.
Penambahan input pestisida pada usahatani
paprika menguntungkan dikarenakan
tambahan penerimaan yang dihasilkan lebih
besar dibandingkan dengan tambahan biaya
yang dikeluarkan. Hal ini ditunjukkan dengan
rasio NPM dan BKM pestisida sebesar 43.25,
artinya penggunaan input pestisida dalam
usahatani paprika belum efisien sehinggaperlu
ditambah untuk mencapai kondisi optimal.
Hal ini relevan dengan pendapat Vaulina
dkk. (2018) bahwa penggunaan pestisida belum
efisien karena nilai pada NPMx/Px lebih dari
1, berarti untuk meningkatkan produksi
penggunaan pestisida pada usahatani ini harus
ditambah atau ditingkatkan. Kombinasi input
optimal diperlukan agar usahatani yang
dilakukan efisien dalam penggunaan faktor-
faktor produksi. Hal tersebut dapat dicapai
dengan rasio antara NPM dan BKM sama
dengan satu atau nilai NPM sama dengan nilai
BKM.

KESIMPULAN

Hasil analisis Fungsi Produksi Cobb-
Douglas dan pengujian model menguraikan
bahwa faktor input tenaga kerja, benih, pupuk
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AB mix, arang sekam, dan pestisida secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
produksi Paprika dengan tingkat pengaruh
90,7%. Selanjutnya, semua faktor input
tersebut juga berpengaruh secara parsial
terhadap produksi paprika. Faktor produksi
yang digunakan vyaitu tenaga kerja, benih
paprika, pupuk AB mix, arang sekam, dan
pestisida tidak efisien secara teknis. Dimana
seluruh faktor produksi perlu dikurangi. Hasil
efisiensi  ekonomi  usahatani  paprika
menunjukkan faktor produksi yang belum
efisien yaitu benih, pupuk AB mix, arang
sekam, dan pestisida, serta faktor produksi
yang tidak efisien yaitu tenagakerja.
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